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Abstract: The rapid development of information technology has encouraged the widespread use of digital 

information systems among junior high school students. However, the utilization of these technologies is not 

always accompanied by adequate understanding of responsible, safe, and ethical use. This community service 

activity aims to improve students’ digital literacy through education on the wise use of digital information 

systems. The methods employed include counseling sessions, interactive training, and simulations of relevant 

digital applications. The materials covered include an introduction to digital information systems, digital 

ethics, personal data security, as well as the positive and negative impacts of digital technology usage. The 

results of the activity indicate an improvement in students’ understanding of the importance of using digital 

information systems wisely, as reflected in their increased awareness of data security and responsible 

technology use. Therefore, this activity is expected to contribute to the development of a generation that is 

smart, critical, and responsible in utilizing digital technology in the information era. 
 

Keyword: digital information systems, digital literacy, junior high school students, information security, 

technology education. 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong penggunaan sistem informasi digital 

di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun, pemanfaatan teknologi tersebut belum 

sepenuhnya diiringi dengan pemahaman yang baik mengenai penggunaan yang bijak, aman, dan bertanggung 

jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa SMP 

melalui edukasi pemanfaatan sistem informasi digital secara bijak. Metode yang digunakan meliputi 

penyuluhan, pelatihan interaktif, serta simulasi penggunaan aplikasi digital yang relevan dengan kebutuhan 

siswa. Materi yang diberikan mencakup pengenalan sistem informasi digital, etika penggunaan teknologi, 

keamanan data pribadi, serta dampak positif dan negatif penggunaan media digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap pentingnya penggunaan sistem informasi digital 

secara bijak, yang ditandai dengan meningkatnya kesadaran dalam menjaga keamanan data dan penggunaan 

teknologi secara bertanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat membentuk generasi 

muda yang cerdas, kritis, dan bijak dalam memanfaatkan teknologi digital di era informasi. 

 

Keyword: sistem informasi digital, literasi digital, siswa SMP, keamanan informasi, edukasi teknologi. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Transformasi digital dalam dunia pendidikan 

ditandai dengan meningkatnya penggunaan perangkat teknologi, internet, aplikasi pembelajaran, serta media 

interaktif dalam proses belajar mengajar(Annisa & Mus, n.d.). Teknologi pembelajaran digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana utama dalam meningkatkan efektivitas, 

fleksibilitas, dan kualitas pendidikan(Gagaramusu et al., 2025). Kondisi ini semakin diperkuat setelah 

terjadinya percepatan digitalisasi pendidikan pasca pandemi COVID-19 yang mendorong sekolah untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari(Astriani et al., 2025). 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), pemanfaatan teknologi pembelajaran digital menjadi 

sangat penting karena siswa berada pada fase perkembangan kognitif dan sosial yang aktif. Generasi remaja 

saat ini dikenal sebagai generasi digital native yang memiliki kedekatan tinggi dengan perangkat 

teknologi(Abdillah & Daulay, 2025). Namun, kedekatan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan 

kemampuan memanfaatkan teknologi secara produktif dan edukatif. Banyak siswa masih menggunakan 

teknologi digital lebih dominan untuk hiburan dibandingkan sebagai sarana pembelajaran(Studi et al., 2022). 

Oleh karena itu, edukasi teknologi pembelajaran digital diperlukan agar siswa mampu menggunakan teknologi 

secara bijak, efektif, dan mendukung peningkatan kompetensi akademik maupun literasi digital(Sukmawati et 

al., 2022). 

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi utama abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik. 

Kemampuan ini mencakup keterampilan mengakses informasi, mengevaluasi sumber informasi, menggunakan 

aplikasi pembelajaran, berkomunikasi secara digital, serta menjaga etika dan keamanan dalam penggunaan 

teknologi(Tarjiah, 2025). Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan pendidikan juga mendorong 

implementasi transformasi digital di sekolah sebagai bagian dari penguatan kualitas sumber daya 

manusia(Sukmawati et al., 2022). Akan tetapi, implementasi teknologi pembelajaran digital di tingkat SMP 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya pemahaman siswa terhadap pemanfaatan platform 

digital pembelajaran, kurangnya pendampingan penggunaan teknologi secara edukatif, serta kesenjangan 

kemampuan digital antar peserta didik(Amin et al., 2025). 

Berbagai pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran digital memiliki 

pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Pengabdian yang dilakukan menyatakan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperluas akses 

pendidikan(On & Terms, 2023). Selain itu, pengabdian oleh (Bond et al., 2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan platform digital interaktif dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, pengabdian oleh Dwiyogo Wasis D. menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi 

pembelajaran digital di sekolah Indonesia masih memerlukan penguatan dalam aspek edukasi penggunaan 

media digital. Pengabdian (Haleem et al., 2022)juga menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi 

pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan pengguna 

dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. Sementara itu, pengabdian oleh (Rengur et al., 2025) 

menemukan bahwa siswa SMP masih memiliki tingkat literasi digital yang beragam sehingga diperlukan 

program edukasi teknologi pembelajaran yang lebih terstruktur. 

Meskipun berbagai pengabdian telah membahas pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan, 

sebagian besar pengabdian masih berfokus pada efektivitas media pembelajaran atau penggunaan platform 

tertentu dalam proses belajar mengajar(Weetebula & Daya, 2025). Pengabdian yang secara khusus membahas 

edukasi teknologi pembelajaran digital bagi siswa SMP sebagai upaya meningkatkan pemahaman, kesiapan, 

dan literasi digital siswa masih relatif terbatas(Subagyo & Selatan, 2025). 

Pengabdian lainnya cenderung menitikberatkan pada perspektif guru atau sistem pembelajaran. 

Sementara itu aspek edukasi langsung kepada siswa mengenai penggunaan teknologi pembelajaran digital 

secara produktif belum banyak dikaji secara mendalam(Gagaramusu et al., 2025). 

Berdasarkan kesenjangan pengabdian tersebut, pengabdian ini menawarkan kebaruan berupa 

pendekatan edukatif yang berfokus pada peningkatan pemahaman siswa SMP terhadap penggunaan teknologi 

pembelajaran digital secara efektif, aman, dan produktif(Helmi, 2024). Pengabdian ini tidak hanya menilai 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga mengkaji bagaimana edukasi teknologi digital dapat 
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meningkatkan literasi digital siswa, motivasi belajar, serta kemampuan memanfaatkan platform pembelajaran 

secara mandiri(Wutun, 2025). Kebaruan lainnya terletak pada integrasi aspek literasi digital, etika penggunaan 

teknologi, dan pemanfaatan aplikasi pembelajaran dalam satu model edukasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa SMP(Ariyani et al., 2024). 

Pengabdian ini menjadi penting dilakukan karena perkembangan teknologi digital yang sangat cepat 

menuntut siswa untuk memiliki kemampuan adaptasi yang baik dalam proses pembelajaran(Simanullang et 

al., 2025). Tanpa edukasi yang tepat, penggunaan teknologi digital berpotensi menimbulkan dampak negatif 

seperti ketergantungan gawai, penyalahgunaan media digital, rendahnya kemampuan menyaring informasi, 

serta menurunnya efektivitas belajar(Terhadap & Mental, 2025). Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya 

edukasi yang mampu mengarahkan siswa agar memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan belajar(Ainy & Jember, 2024). 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan edukasi teknologi 

pembelajaran digital bagi siswa Sekolah Menengah Pertama dalam meningkatkan literasi digital, pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis teknologi, serta kesiapan siswa menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital(Wamena, 2024). Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas edukasi 

teknologi pembelajaran digital dalam mendukung proses belajar siswa secara lebih interaktif, mandiri, dan 

inovatif(Zaenudin et al., 2020). 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan edukatif 

dan partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dalam memanfaatkan sistem informasi digital secara bijak, aman, dan bertanggung jawab. Pelaksanaan 

kegiatan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan identifikasi kebutuhan siswa terkait 

pemanfaatan sistem informasi digital melalui observasi dan wawancara dengan pihak sekolah. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa serta permasalahan yang dihadapi 

dalam penggunaan teknologi digital. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

menentukan jadwal pelaksanaan, lokasi kegiatan, serta jumlah peserta yang akan mengikuti program. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup pengenalan 

sistem informasi digital, etika penggunaan teknologi, keamanan data pribadi, serta dampak positif dan negatif 

penggunaan teknologi digital. Untuk mendukung efektivitas penyampaian materi, tim juga menyiapkan 

berbagai media pembelajaran berupa slide presentasi, modul edukasi, dan studi kasus sederhana yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 
Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur dan interaktif. Kegiatan edukasi pada 

Gambar.1 dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah atau penyuluhan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai sistem informasi 

digital dan literasi digital. Selain itu, siswa diajak berdiskusi secara interaktif mengenai pengalaman mereka 

dalam menggunakan teknologi digital sehingga terjadi pertukaran informasi dan pemahaman yang lebih 

mendalam. Kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi dan praktik langsung yang memungkinkan siswa 

mempraktikkan penggunaan aplikasi digital secara bijak serta memahami cara mengelola dan melindungi data 

pribadi. Untuk memperkuat pemahaman siswa, diberikan pula beberapa studi kasus yang dianalisis dan 
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didiskusikan bersama sehingga peserta dapat mengidentifikasi permasalahan serta menentukan solusi yang 

tepat terkait penggunaan teknologi digital. 

Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, observasi terhadap partisipasi 

siswa selama kegiatan berlangsung juga dilakukan untuk menilai keterlibatan dan antusiasme peserta. Tim 

pelaksana juga membagikan kuesioner umpan balik guna memperoleh informasi mengenai tingkat kepuasan 

peserta serta efektivitas materi dan metode yang digunakan dalam kegiatan. 

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan program, dilakukan tahap tindak lanjut setelah kegiatan selesai. 

Pada tahap ini, tim memberikan modul edukasi digital kepada siswa dan pihak sekolah sebagai bahan 

pembelajaran lanjutan. Selain itu, pihak sekolah didorong untuk mengintegrasikan kegiatan literasi digital 

secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Tim juga memberikan rekomendasi terkait penggunaan 

sistem informasi digital yang aman, bijak, dan bertanggung jawab agar siswa mampu menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, alur pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, koordinasi dengan 

sekolah, penyusunan materi dan media pembelajaran, pelaksanaan pelatihan melalui metode ceramah, diskusi, 

dan simulasi, evaluasi melalui pre-test dan post-test, penyusunan laporan kegiatan, serta tindak lanjut program. 

Metode ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga pengalaman praktis 

kepada siswa sehingga diharapkan mampu meningkatkan literasi digital dan membentuk perilaku penggunaan 

sistem informasi digital yang bijak, aman, dan bertanggung jawab. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Edukasi mengenai teknologi pembelajaran digital untuk anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran serta dampak edukasi yang diberikan terhadap peningkatan literasi digital siswa. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan melalui observasi, penyebaran angket, wawancara, serta pemberian edukasi terkait 

pemanfaatan platform pembelajaran digital kepada siswa SMP. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal perangkat digital seperti 

telepon pintar, laptop, dan aplikasi internet. Namun, pemanfaatannya masih lebih dominan untuk aktivitas 

hiburan dibandingkan kegiatan akademik. Sebelum pelaksanaan edukasi, banyak siswa belum memahami 

secara optimal penggunaan aplikasi pembelajaran digital seperti Google Classroom, Zoom, dan Google Meet 

sebagai media pendukung belajar. 

Berdasarkan hasil angket awal, diperoleh data bahwa: 

 
Gambar 2. Hasil Angket Awal 

 

Setelah dilakukan edukasi teknologi pembelajaran digital, terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap 

penggunaan teknologi secara edukatif. Hasil evaluasi akhir menunjukkan: 
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Akhir 

 

Selain itu, hasil observasi selama kegiatan edukasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, mencari informasi secara mandiri, dan 

mencoba berbagai aplikasi pembelajaran yang diperkenalkan. Guru juga menyatakan bahwa siswa menjadi 

lebih antusias dan responsif ketika pembelajaran menggunakan media digital interaktif. 

 

Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa edukasi teknologi pembelajaran digital memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan literasi digital siswa SMP. Sebelum edukasi diberikan, sebagian besar siswa 

menggunakan teknologi digital hanya untuk kebutuhan hiburan dan komunikasi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingginya akses terhadap teknologi belum tentu diikuti dengan kemampuan pemanfaatan teknologi 

secara produktif dalam pembelajaran. 

Setelah pelaksanaan edukasi, siswa mengalami peningkatan pemahaman dalam menggunakan 

teknologi sebagai sarana belajar. Hal ini membuktikan bahwa pemberian edukasi digital secara terstruktur 

mampu membantu siswa memahami fungsi teknologi secara lebih luas, tidak hanya sebagai media hiburan 

tetapi juga sebagai alat pengembangan pengetahuan. Temuan ini sejalan dengan pengabdian yang menyatakan 

bahwa literasi digital merupakan kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21 dan harus ditanamkan sejak 

usia sekolah(On & Terms, 2023). 

Peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan platform pembelajaran digital menunjukkan 

bahwa teknologi dapat menciptakan proses belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Penggunaan aplikasi 

seperti Google Classroom dan Google Meet membantu siswa mengakses materi pembelajaran dengan lebih 

mudah, meningkatkan komunikasi dengan guru, serta mendukung pembelajaran mandiri. Kondisi ini sesuai 

dengan hasil pengabdian (Bond & Bergdahl, n.d.) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran digital mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Selain meningkatkan literasi digital, edukasi teknologi pembelajaran digital juga berdampak pada 

motivasi belajar siswa. Pembelajaran berbasis digital dinilai lebih menarik karena memanfaatkan media visual, 

video interaktif, dan akses informasi yang lebih luas. Siswa menjadi lebih aktif dalam mencari sumber belajar 

tambahan secara mandiri. Dengan demikian, teknologi digital dapat menjadi sarana pendukung pembelajaran 

yang efektif apabila digunakan secara tepat dan terarah. 

Meskipun demikian, pengabdian ini juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi teknologi 

pembelajaran digital, seperti keterbatasan akses internet pada sebagian siswa, perbedaan kemampuan 

penggunaan teknologi, serta kurangnya pengawasan penggunaan gawai di luar sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua dalam mendampingi siswa menggunakan teknologi 

digital secara positif. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa edukasi teknologi pembelajaran digital 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan literasi digital, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

serta kesiapan siswa SMP menghadapi perkembangan pendidikan di era digital. Pengabdian ini memperkuat 

pentingnya integrasi edukasi digital dalam proses pembelajaran sebagai upaya membentuk generasi yang 

adaptif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian mengenai edukasi teknologi pembelajaran digital untuk anak Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dapat disimpulkan bahwa edukasi teknologi digital memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Sebelum 

diberikan edukasi, sebagian besar siswa masih menggunakan teknologi digital lebih dominan untuk hiburan 

dan media sosial dibandingkan sebagai sarana belajar. Selain itu, tingkat pemahaman siswa terhadap 

penggunaan platform pembelajaran digital, etika digital, dan keamanan penggunaan internet masih relatif 

rendah. 

Setelah pelaksanaan edukasi teknologi pembelajaran digital, terjadi peningkatan pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara edukatif. Siswa menjadi lebih mampu menggunakan 

aplikasi pembelajaran digital secara mandiri, memahami pentingnya literasi digital, serta lebih bijak dalam 

menggunakan internet dan media digital. Teknologi pembelajaran digital juga terbukti mampu meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar karena proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

menarik, dan fleksibel. 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi teknologi pembelajaran digital sangat penting diterapkan 

pada siswa SMP sebagai upaya mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital. Integrasi edukasi digital dalam pembelajaran tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan 

akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter penggunaan teknologi yang bertanggung jawab, kreatif, dan 

produktif. 

Meskipun demikian, implementasi teknologi pembelajaran digital masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan akses internet, perbedaan kemampuan digital siswa, dan kurangnya pengawasan 

penggunaan teknologi di luar sekolah. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan kerja sama antara sekolah, 

guru, orang tua, serta pemerintah dalam menyediakan fasilitas, pendampingan, dan kebijakan yang mendukung 

pengembangan literasi digital siswa secara berkelanjutan. Edukasi teknologi pembelajaran digital dapat 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta membentuk peserta didik 

yang siap menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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